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Pendahuluan
Setiap perusahaan sangat membutuhkan pengendalian persediaan. Tanpa persediaan, 
pengusaha menghadapi risiko bahwa suatu saat perusahaannya sendiri tidak akan mampu
lagi memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini mempengaruhi keuntungan yang seharusnya
diperoleh Perusahaan. Oleh karena itu, penyediaan bahan baku dan persediaan barang
menjadi hal yang sangat penting.

Penerapan metode EOQ bertujuan untuk mengetahui total biaya persediaan bahan kimia
dan frekuensi pembelian bahan kimia serta kebutuhan bahan kimiayang berkualitas dalam
jangka waktu tertentu.
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Metode
EOQ (Economic Order Quantity)

Jumlah persediaan yang harus dipesan perusahaan dalam satu waktu untuk
meminmalkan biaya yang dikeluarkan sepanjang tahun. Dengan menggunakan
metode EOQ, perusahaan dapat menghitung safety stock dan merancang
reorder point. (H. P. Triana Dewi, Diah Ayu Septi Fauji., 2022)
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Pengumpulan Data

BULAN PEMBELIAN PENGGUNAAN

Januari 0 71.040

Februari 0 51.238

Maret 0 52.214

April 47.600 36.674

Mei 47.900 29.718

Juni 50.300 41.740

Juli 24.800 42.268

Agustus 12.440 38.831

September 45.950 41.618

Oktober 70.800 36.408

November 69.275 47.713

Desember 60.150 42.178

JUMLAH 429.215 531.640

a. Rekap Pembelian dan Pemakaian Bahan Kimia PAC b. Biaya Pemesanan

Biaya Total Biaya/Tahun

Komunikasi Rp4.500.000

Transportasi Rp49.500.000

Jumlah Rp54.000.000

𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑠 =
54.000.000

4 × 12

𝑠 =
54.000.000

48
𝑠 = Rp1.125.000

c. Biaya Penyimpanan

Biaya Total Biaya/Tahun

Perawatan Rp9.600.000

Listrik dan Air Rp18.000.000

Jumlah Rp27.600.000

H =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐶

H =
27.600.000

531.640
H = Rp52/kg
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Hasil Analisa
A. TOTAL BIAYA PERSEDIAAN BERDASARKAN KEBIJAKAN PERUSAHAAN

1. Total Pembelian Bahan Baku

𝑄 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑄 =
531.640

48

𝑄 = 11.075,83 kg

2. Total Biaya Persediaan

TIC =
𝐷

𝑄
𝑆 +

𝑄

2
𝐻

TIC =
531.640

11.075,83
1.125.000 +

11.075,83

2
52

TIC = 54.000.016,25 + 287.971,58

TIC = 54.287.987,83
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Hasil Analisa
B. PERHITUNGAN METODE EOQ

1. EOQ 3. TIC

EOQ =
2.𝐷. 𝑆

𝐻

EOQ =
2.531640.1125000

52

EOQ = 151.669,56 kg

2. Frekuensi

F =
𝐷

𝑄

F =
531640

151669,56
F = 3

TIC =
𝐷

𝑄
𝑆 +

𝑄

2
𝐻

TIC =
531.640

151.669,56
1.125.000 +

151.669,56

2
52

TIC = 3.943.408,28 + 3.943,408,56

TIC = 7.886.816,84

C. Perhitungan Safety Stock

Safety Stock = (Pemakaian rata-rata x lead time)

Safety Stock = 1.457 x 7 

Safety Stock = 10.196 kg
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Hasil Analisa
D. Perbandingan Perhitungan Kondisi Perusahaan dengan Metode EOQ

NO Keterangan Kondisi Perusahaan Perhitungan EOQ

1 Pembelian rata-rata dalam satu kali pesan 11.075,83 kg 151.669,56 kg

2 Frekuensi Pemesanan 48 3

3 Total Biaya Persediaan Rp54.287.987,83 Rp7.886.816,84

4 Safty Stock 10.196 kg
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Kesimpulan

Pada analisa dan hasil untuk persediaan bahan kimia PAC didapatkan
penghematan yang cukup besar. Hasil yang optimal dari Metode EOQ yaitu
untuk pemesanan bahan kimia PAC yang ekonomis adalah 151.669,56 kg
setiap kali pemesanan.

Metode ini memberikan hasil yang cukup efektif menyangkut biaya dari
kebijakan perusahaan. Dari sebelumnya kebijakan perusahaan yang
memesan bahan kimia PAC dengan frekuensi 48 kali pemesanan dalam
satu tahun, setelah menggunakan metode EOQ perusahaan dapat
memesan bahan kimia PAC dengan frekuensi 3 kali dalam satu tahun.

Dengan metode EOQ menghasikan perubahan yang lebih baik jika dinilai
dari segi biaya, karena dapat menghemat biaya yakni sebesar
Rp46.401.170,99.
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